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Studi ini menganalisis pengaruh dari korups dan utang publik terhadap pertumbuhan ekonomi di 43 negara
berkembang demokratis pada periode 2002- 2021. Estimasi Pooled Mean Group-Autoregressive Distributed
Lag (PMG- ARDL) digunakan dalam penelitian ini untuk melihat kointegrasi, yaitu hubungan
keseimbangan jangka panjang antar variabel, serta dinamika penyesuaian jangka pendek setiap variabel.
Hasilnya menunjukkan bahwa dalam jangka panjang korupsi berdampak merugikan pertumbuhan ekonomi,
namun dalam jangka pendeknya berdampak meningkatkan, 'sesaat’. Sebaliknya, utang publik berpengaruh
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang, sehingga utang publik menjadi instrumen
pembiayaan alternatif yang penting bagi pembangunan negara-negara berkembang — yang seringkali
mengalami defisit anggaran. Analisis kami juga membandingkan dampak korupsi maupun utang publik
terhadap pertumbuhan ekonomi berdasarkan pengel ompokkan negara dengan frekuensi tahun pemilu yang
tinggi dan rendah. Menunjukkan hasil, bahwa pada kelompok 18 negara dengan frekuensi tahun pemilu
yang tinggi, dampak korupsi |ebih merugikan dibandingkan pada kelompok 25 negara dengan frekuensi
tahun pemilu rendah. Sedangkan dampak utang publik pada dua kelompok negaratidak dapat dibandingkan
karena hasil yang tidak signifikan pada sub-sampel 18 negara

...... This study analyzes the influence of corruption and public debt on economic growth in 43 democratic
developing countries in the period 2002-2021. Pooled Mean Group-Autoregressive Distributed Lag (PM G-
ARDL) estimates are used in this research to look at cointegration, namely the long-term equilibrium
relationship between variables, as well as the dynamics of adjustments in the short term for each variable.
The results show that in the long term corruption has a detrimental impact on economic growth, but in the
short term it has a'momentary’ growth impact. On the other hand, public debt has the effect of increasing
economic growth in the long term, so public debt becomes an important aternative financing instrument for
the development of developing countries - which often experience budget deficits. Our analysis aso
compares the impact of corruption and public debt on economic growth based on groupings of countries
with high and low frequency of election years. The results show that in the group of 18 countries with a high
frequency of election years, the impact of corruption is worse than in the group of 25 countries with alow
frequency of election years. Meanwhile, the impact of public debt on the two groups of countries cannot be
compared because the results are not significant in the sub-sample of 18 countries.
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